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Pada Bab IV ini akan dibahas tentang sifat morfologi daun, batang, dan akar

di samping itu juga akan disampaikan hasil percobaan serta penjelasan pola pita

isozim sedangkan kandungan saponin juga disampaikan secara mendalam.

A. Sifat Morfologi daun, batang dan akar

Dari hasil pengamatan morfologi lima varietas Sanseviera trifasciata adalah

sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil pengamatan morfologi lima varietas Sanseviera trifasciata

Sifat Morfologi S. trifasciata S. trifasciata S. trifasciata S. trifasciata S. trifasciata
“Green tiger” “Hahnii medio “Green arrow” “Golden ahnii” “Hahnii cream™
picta’,
Jumlah daun per 5 — 15 helai 3 — 6 helai 3~ 10helai 5 - 15 helat 2 -6 helai

tanaman

Daging daun

Bangun daun
Panjang daun
Lebar daun
Ujung daun

Warna daun :
1) permukaan

Berdaging lunak
berair

Oval
5-10cm
4-9cm
Meruncing
hijau tua dengan

semburat garis-
garis horizontal

Berdaging kaku
berair

memanjang

15-30 ¢m
3 -9 cm
Meruncing

hijau muda
mendekati putih

Berdaging kaku
berair

anset
10-15c¢cm
2-3cm
Meruncing
hijau tua dengan
semburat garis-

garis hijau muda
horizontal

Berdaging lunak
berair

Oval
5-10cm
3-6c¢cm
Meruncing
hijau muda
ditengah
sedangkan ditepi

sekelilingnya
berwarna kuning

Berdaging lunak
berair

Oval
S-10c¢m
3-6cm

Meruncing
hijau muda
ditengah
sedangkan ditepi
sekelilingnya

berwarna putih
tipis

2) bawah hijau tua dengan hijau muda hijau tua dengan hijau muda hijau muda
semburat garis- mendekati putih semburat garis- ditengah ditengah
garis horizontal garis hijau muda sedangkan ditepi scdangkan ditepi

horizontal sekelilingnya sckelilingnya
berwarna kuning berwarna putih
tipis

Warna akar cokelat cokelat cokelat oranye putih kekuningan

40
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Perbedaan morfologi meliputi jumlah daun, daging daun, bangun daun,
panjang daun, lebar daun, warna daun, dan warna akar, sedangkan sifat-sifat

morfologi yang lain pada setiap varietas relatif sama.

a) Sansevieria trifasciata “Green tiger”

Varietas ini memiliki sifat daun berupih, berbentuk oval, roset akar,
jumlah daun 5 - 15 per tanaman, bentuk lanset, panjang daun 5- 10 cm, lebar daun 4 -
9 cm, licin, daun berwarna hijau tua dengan semburat garis-garis horizontal tipis
berwana hijau muda, warna daun bagian bawahnya berwarna sama tetapi lebih muda,

tepl daun rata, daging daun tebal dan berair, serta akar berwarna cokelat.

b) Sansevieria trifasciata “Hahnii medio picta”™

Varietas ini memiliki sifat daun berupih , roset akar, jumlah daun 3 - 6
per tanaman, bentuk lanset memanjang, helaian daun paling lebar di antara varietas
yang lainnya. Panjang daun 15- 30 cm, lebar daun 5 - 9 c¢m, licin, keseluruhan daun
berwarna hijau muda mendekati putih, demikian pula warna bagian bawah daun, tepi
daun rata, daging daun tebal, berair, dan kaku dibandingkan keempat varietas yang

lain, serta akar berwarna cokelat.

¢) Sansevieria trifasciata ~Green arrow”

Varietas ini memiliki sifat daun berupih, berbentuk memanjang, roset

akar, jumlah daun 3 - 10 per tanaman, bentuk lanset (lanceolatus), panjang 10 -15
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cm, lebar 2 - 3 cm, licin, keseluruhan daun berwarna hijau tua dengan semburat garis-
garis horizontal, tepi daun rata, daging daun tebal, berair dan keras. Warna daun
varietas ini mirip dengan S. trifasciata “Green tiger” hanya yang membedakan bentuk
daun pada varietas S. rrifusciata “Green arrow™ lebih kecil dan memanjang, serta

akar berwarna cokelat.

d) Sansevieria trifasciata “Golden hahnii”

Varietas ini memiliki sifat daun berupih, berbentuk oval, roset akar, jumlah
daun 5 - 15 helai per tanaman, bentuk lanset, panjang 5- 10 cm, lebar 3 - 6 cm, licin,
daun berwarna hijau muda ditengah dan ditepi berwarna kuning serta di sekeliling
tepi daun berwarna garis hijau tipis, warna daun bagian bawah sama seperti
permukaan daun, tepi daun rata, berair dan daging daun paling lunak serta tipis jika

dibandingkan varietas yang lainnya, serta akar berwarna oranye.

e) Sansevieria trifasciata “Hahnii cream™

Varietas ini memiliki sifat daun berupih, berbentuk oval, roset akar, jumlah
daun 2 - 6 helai per tanaman, bentuk daun oval, panjang 5- 10 cm, lebar 3 - 6 cm,
licin, keseluruhan daun berwarna hijau muda dan ditepi sekelilingnya berwarna putih
tipis demikian pula warna daun bagian bawah, tepi daun rata, daging daun tebal dan
berair, serta akar berwarna putih kekuningan.

Dari Tabel 1. dapat diketahui perbedaan yang nyata antara masing-masing

varietas berdasarkan sifat-sifat morfologi. Variasi antar varietas dapat terlihat jelas
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pada Gambar 5, terlihat di mana dalam satu spesies Sansevieria trifasciata tampak
variasi warna dan corak daun yang sangat berbeda-beda. Varietas yang memiliki
jumlah helaian daun yang banyak terdapat pada S. rrifasciata “Green tiger” dan
“Golden hahnii”. Sifat daging daun, panjang dan lebar daun antara keduanya sama.
Kedua varietas tersebut memiliki kisaran ukuran yang hampir sama. Perbedaan yang
mencolok hanya terjadi pada warna daun dan akar. Untuk varietas yang memiliki
helaian daun yang paling luas adalah S. trifasciata “Hahnii medio picta™ . Selain itu
varietas ini memiliki satu warna daun yaitu hijau muda polos atau tidak bercorak
seperti pada varietas yang lain. Helaian daun yang paling panjang dan sempit dimiliki
oleh S. trifasciata “Green arrow”. Warna dan corak daunnya serupa dengan
S. trifasciata “Green tiger” tetapi helaian daun S. trifasciata “*Green arrow” lebih
kaku dan tebal. Pada S. trifasciata “Hahnii cream™ dan S. trifasciata “Golden hahnii™
mempunyai ukuran daun yang serupa. Ini dapat dilihat dari rata-rata panjang dan
lebar daun dari kedua varietas yang sama yaitu 5 — 10 ¢m dan 3 — 6 c¢cm, akan tetapi
yang membedakan kedua varietas ini adalah warna daun, warna akar dan jumlah
daun pada setiap individu. Di lihat dari warna akar, S. trifasciata ~Green tiger .
“Hahnii medio picta™. dan “Green arrow”™ berwarna coklat, sedangkan “Golden
hahnii’* berwarna oranye dan “Hahnii cream™ berwarna putih kekuningan. Walaupun
memiliki warna akar yang berbeda-beda tetapi semua varietas memiliki struktur

perakaran yang sama.
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Susunan jaringan pada akar terdiri dari epidermis, korteks akar, eksodermis,
endodermis, dan silinder pembuluh. Susunan jaringan pembuluh primer dikitari oleh
sekumpulan sel yang dinamakan perisikel. Pada akar perisikel secara langsung

dibatasi di permukaan bagian dalam oleh untaian floem dan xilem (Gambar 8).

B. Kadar Saponin Daun

Metabolit sekunder terakumulasi dalam sel tanaman dalam jumlah yang
sedikit. Metabolit sekunder berperan untuk kelangsungan hidup, salah satunya
pertahanan diri (Manitto, 1992). Saponin merupakan salah satu metabolit sekunder
golongan terpenoid yang disintesis melalui jalur asam mevalonat dari jalur respirasi.

Saponin adalah glikosida triterpen dan sterol, merupakan senyawa aktif
permukaan dan bersifat seperti sabun serta dapat dideteksi berdasarkan
kemampuannya membentuk busa dan menghemolisis sel darah. Pencarian saponin
dalam tubuh tumbuhan telah dirangsang oleh kebutuhan akan sumber sapogenin yang
mudah diperoleh dan dapat diubah di laboratorium menjadi sterol yang berkhasiat
penting, misalnya kortison, estrogen, dan kontraseptif, dan lain-lain. Pembentukan
busa yang mantap sewaktu mengekstraksi tumbuhan atau waktu memekatkan ekstrak

tumbuhan merupakan bukti terpercaya akan adanya saponin (Harbone, 1987).
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Tabel 2. Hasil ekstrak kadar saponin akar (dalam mg/g) dari lima varietas S.

trifasciata
Varietas Sanseviera trifasciata Kadar Saponin Akar
1.8. trifasciata “Hahnii cream™ 0, 8468
2.S8. trifasciata *Green arrow™ 0,9229
3.S. trifasciata*Hahnii medio picta”™ 0,8092
4.8. trifasciata “Golden hahnii” 1,5810
5.8. trifasciata “*Green tiger” 0,7936

Tabel 3. Hasil uji kadar saponin daun S. trifasciata dan berbagai macam tanaman

obat.
Nama Tanaman Kadar saponin (mg/g) Sumber
1. 8. trifasciata “Hahnii cream” 0, 4104 Hasil penclitian
2. 8. trifasciata “Green arrow” 0,9135 Hasil penelitian
3. S. trifasciata“Hahnii medio picta” 1,0993 Hasil penclitian
4. S. trifasciata “*Golden hahnii” 1,7783 Hasil penclitian
5. S. trifasciata “Green tiger” 0,9977 Hasil penelitian
6. Plantago mayor 0,0301 Khristyana dkk., 2005
7. Gynura segetum 0, 8425 Wibawati, 2006
8. Jatropa curcas 1,313 Sugi Retno, 2008
9. Talinum paniculatum 1,3571 Suskendriyati, 2003
11. Camellia sinensis 0,0500 Rao and Sung, 2008

12. Pandanus amaryfolius

0,2200

Susana, dkk., 2003

Pada Tabel 2 dan Tabel 3 (No 1 -5) menunjukkan bahwa kadar saponin daun

S. trifasciata “Golden hahnii” lebih tinggi daripada varietas lainnya demikian pula

kadar saponin pada akar. Dari hasil yang diperoleh terdapat perbedaan kadar saponin

dari organ daun dan akar. Pada S. trifasciata ~Hahnii cream”™ dan “Green arrow™

kadar saponin di akar lebih tinggi dibandingkan dengan kadar yang terdapat di daun,

sedangkan pada “Hahnii medio picta”, “Golden hahnii”. dan “Green tiger” kadar
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saponin daun lebih tinggi dibandingkan di akar. Hal ini disebabkan karena setiap
varietas memiliki tingkat biosintesis metabolit sekunder yang dihasilkan berbeda
pada masing-masing organnya.

Kadar saponin pada organ daun varietas S. trifasciata “Green arrow” tidak
jauh berbeda dengan varietas “Green tiger”, tetapi pada organ akar selisih kadarnya
jauh mencapai 0,1293 mg/g. S. trifasciata “Hahnii cream™ memiliki kandungan
saponin terendah pada organ daun, tetapi pada akar kandungan terendah terdapat pada
varietas “Green tiger™. S. frifasciata “Hahnii medio picta” memiliki kandungan
saponin organ akar yang hampir sama dengan varietas “Hahnii cream™ yaitu hanya
berselisih 0,00376 mg/g

Meskipun terjadi perbedaan kandungan saponin antara daun dan akar tetapi
selisih tersebut tidak terlalu jauh. Selisih kadar saponin pada S. trifasciata “Hahnii
cream” antara daun dan akarnya adalah 0,4364 mg/g, di mana kadarnya lebih tinggi
akar. Pada S. trifasciata “Green arrow” selisih kadar saponin hanya 0.0094 mg/g
lebih tinggi akar dari daun. Sedangkan S. frifasciata ~Hahnii medio picta™ kadar
saponin daunnya yang lebih tinggi 0,2901 mg/g dibandingkan akar. Pada
S. trifasciata ~Golden hahnii” yang memiliki kadar daun 0,1973 mg/g lebih tinggi
daripada akar. Demikian pula pada S. trifasciata “Green tiger” kadar daun lebih
tinggi 0,2041 mg/g dibandingkan akar.

Tanaman lain yang mengandung saponin adalah Plantago mayor L. (daun
sendok) dengan kadar saponin optimal adalah 0,03011 mg/g (Khristyana dkk., 2005).

Tanaman Gynura segetum yang dikenal sebagai daun dewa memiliki kadar saponin
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0, 842570 mg/g (Wibawati, 2006). Tanaman Jatropa curcas memiliki kadar saponin
optimalnya sebesar 1,313 mg/g (Sugi Retno, 2008). Tanaman Talinum paniculatum
Gacerth. memiliki kadar saponin sebesar 1,3571 mg/g (Suskendriyati, 2003). Tanaman
Panax ginseng memiliki kadar saponin sebesar 0,4040 mg/g (Kim et al., 2005).
Tanaman Camellia sinensis (teh) hanya memiliki kadar sebesar 0,0500 mg/l (Rao
and Sung, 2008), daun pandan wangi (Pandanus amaryfolius Roxb) memiliki
kandungan saponin sebesar 0,2200 mg/g (Susana, dkk., 2003). Dari ketujuh tanaman
obat yang memiliki potensi saponin di atas, kadar S. trifasciata ~Golden Hahnii”
masih paling tinggi kandungannya yaitu 1,7783 mg/g.

Dengan mengetahui bahwa kandungan saponin pada varietas
S. trifasciata “Golden hahnii” lebih tinggi daripada tanaman-tanaman obat yang telah
diuji kadar saponinnya (Tabel 3), berarti selain berpotensi sebagai tanaman hias
dengan keindahan daunnya juga dapat berpotensi sebagai tanaman obat dan dapat
diaplikasikan di bidang pertanian serta industri. Hal ini dikarenakan saponin sebagai
zat metabolit sekunder banyak digunakan sebagai obat antikarsinogen untuk
menghambat pertumbuhan sel tumor dan menurunkan kolesterol darah (Rao and
Sung, 2008). Selain itu saponin banyak digunakan untuk aplikasi di bidang pertanian,
industri kosmetik dan shampo, makanan, serta dapat meningkatkan absorbsi zat-zat
diuretika (garam-garam) dan merangsang ginjal untuk lebih aktif (Brotosisworo,
1979). Beberapa obat antiinflamator dan antiendemik diketahui mengandung saponin.
Beberapa saponin digunakan sebagai antitusif dan ekspektoran pada obat tradisional

(Wagle et al., 1999).
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C. Pola Pita Isozim

Program pemuliaan suatu tanaman mensyaratkan variasi genetik yang cukup
untuk memungkinkan dilakukannya seleksi dengan efisisen dan efektif. Namun
kebanyakan program pemuliaan tersebut sangat menekankan pada karakter
kuantitatif, karena pertimbangan nilai ekonomis yang tinggi. Kendala yang sering
ditemui dalam program pemuliaan untuk karakter kuantitatif adalah lamanya waktu
yang dibutuhkan untuk mengevaluasi karakter tersebut secara genetik akibat adanya
pengaruh lingkungan pada karakter tersebut (Zulkarnaen, 2004).

Menurut Suranto (2001) variasi genetik adalah variasi yang dapat disebabkan
oleh mutasi, aliran gen, dan rekombinasi. Variasi ini diwariskan karena terjadi
perubahan struktur dan komposisi kimia di dalam, sehingga sering menyebabkan
terbentuknya individu yang secara genetis berbeda dengan induknya. Variasi genetik
umumnya dipengaruhi oleh pola/cara reproduksi (breeding system) dan keseluruhan
proses seleksi alam. Ciri morfologi dapat digunakan untuk mengkarakterisasi pola
diversitas genetik namun sifat yang digambarkan hanya dalam proporsi kecil dari
karakter genetik, oleh karena itu identifikasi variasi genetik secara molekuler dapat
dilakukan antara lain dengan pola pita isozimnya karena mempunyai kelebihan
karena isozim dipercayai merupakan ekspresi gen akhir. Ditinjau dari segi biaya
percobaan ini memerlukan biaya yang relatif murah serta mempunyai kestabilan hasil
pola pita karena tidak mudah berubah (Aradya ef al., 1994)

Di lain sisi, penggunaan penanda molekuler menjadi sangat penting

dilakukan, karena sifatnya bebas dari pengaruh lingkungan, serta semakin tersedia
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dan mudahnya teknologi untuk mengakses dan menganalisanya. Dari penanda
molekuler yang ada, isozim merupakan penanda yang paling mudah untuk menduga
status keragaman genetik suatu tanaman seperti identifikasi triploid pada jeruk
dengan empat sistem enzim (MDH, 6-PGD, SKDH, dan PGI) (King er al., 1996),
identifikasi kultivar nenas dengan enzim phosphoglucomutase (PGM) dan
peroksidase (PER) (de Wald et al., 1988), studi variasi pola pita protein pada varietas
Adenium obsesum (kamboja jepang) (Hastuti, 2008), studi pola pita isozim padi
(Oryza sativa) varietas Rojolele (Widiyanti, 2007), karakterisasi beberapa varietas
mangga (Mangifera indica L.) berdasarkan pola pita protein ( Wahyuningsih, 2008)
serta karakterisasi, klasifikasi, dan hubungan kekerabatan plasma nutfah nenas di
Hawaii (ADH, GPI, PGM, SKDH, TPI, UGPP) (Aradya et al., 1994).

Pola pita isozim telah banyak digunakan untuk identifikasi variasi genetik
baik secara kualitatif maupun secara kuantitatif. Variasi ini akibat dari peran gen yang
mengarahkan pembentukan isozim yang bersangkutan. Isozim yang digunakan dalam
penelitian ini adalah esterase dan peroksidase karena secara teknis mampu
menghasilkan pola pita isozim yang jelas polimorfis serta telah banyak digunakan
untuk mengidentifikasi tanaman. Enzim-enzim tersebut mempunyai pola pita yang
jelas dan polimorfis dan telah banyak digunakan untuk mengidentifikasi tanaman
nanas, jeruk besar, Ranunculus nanus, tebu (Hadiati dkk.,2002; Purwanto dkk., 2002;

Suranto, 2001; Sugiyarta dan Murdiyatmo, 1992)
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1. Enzim Peroksidase

Peroksidase (PER) merupakan anggota enzim reduktase yang dianggap
mempunyai hubungan nyata dengan penyebab perubahan pada rasa, warna, tekstur,
dan kandungan gizi buah-buahan dan sayuran yang belum diolah (Burnette, 1977).
Peroksidase pada tanaman merupakan isozim yang berperan dalam pertumbuhan,
diferensiasi dan pertahanan (Gaspar et al.,1980). Aktivitas isozim peroksidase mudah
dideteksi karena aktivitasnya yang dominan pada jaringan (Touti, 1988).

Enzim peroksidase (PER) tergolong dalam kelompok oksidoreduktase. Reaksi
yang terjadi dalam pewarnaan enzim adalah :

2H>0, - > 2H-0 + O>
Peroksidase

Peroksidase mengkatalis H-O> menjadi H,O dan O-. substrat senyawa fenilin
diamin seperi 3-amino- 9etil karbazole akan dioksidasi oleh oksigen hasil reduksi
membentuk endapan bewarna merah kecoklatan (Vallejos, 1983 dalam Cahyarini,
2004). Warna merah kecoklatan yang timbul tersebut disebut pita dan berada pada
jarak migrasi tertentu. Pada analisis isozim dengan menggunakan enzim Peroksidase
untuk kelima varietas S. trifasciata ternyata menunjukkan variasi pola pita. Adanya
enzim peroksidase mudah dideteksi karena aktivitas dan stabilitasnya yang tinggi dan
dapat menggunkana sejumlah substrat sebagai donor Hidrogen (Cahyarini, 2004).

Hasil analisis elektroforesis organ akar dengan menggunakan gel

poliakrilamid pada isozim peroksidase pada gel tampak berwarna merah bata.
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Gambar 9. Zimogram hasil elektroforesis isozim akar dari lima varietas S. trifasciata
dengan pewarnaan peroksidase

Keterangan : A = Sansevieria trifasciata “Green tiger”
B = Sansevieria trifasciata “*Hahnii medio picta”™,
C = Sansevieria trifasciata “Green arrow™
D = Sansevieria trifasciata *“Golden hahnii”
E = Sansevieria trifasciata “Hahnii cream™

Nomor 1 s.d 13 menunjukkan posisi pita-pita pada tiap varietas tanaman

yang diuji
Secara umum, pola pita isozim dari kelima varietas S. trifusciata tampak
adanya perbedaan variasi, yang berarti terdapat perbedaan kandungan isozimnya. pola
pita isozim hasil elektroforesis tersebut ditampilkan dalam bentuk zimogram (Gambar
9). Dari zimogram hasil elektroforesis isozim peroksidase organ akar, dapat diketahui

bahwa isozim peroksidase menghasilkan 13 pita berdasarkan pergerakan relatif enzim
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(Rf). Berdasarkan pita yang tampak, pita pertama yang muncul terdapat hanya pada
varietas  §. trifasciata ~Green arrow™ (C), Pita kedua pada varietas ~“Hahnii medio
picta” (B), pita ketiga dan keempat pada varietas “Green tiger™ (A), pita kelima pada
varietas “Hahnii cream™ (E), pita keenam dan ketujuh terdapat pada varietas “Green
arrow” (C), kedelapan pada varietas “Hahnii medio picta™ (B), dan pita kesembilan
pada varietas “Golden hahnii™ (D) dan “Hahnii cream™ (E). Pita kesepuluh tampak
pada kedua varietas “Green tiger” (A) dan “Green arrow™ (C), kesebelas tampak di
varietas “Golden hahnii”™ (D) dan“Hahnii cream™ (E), pita keduabelas tampak pada
“Green tiger” (A), “Green arrow” (C), “Golden hahnii™ (D), “Hahnii cream™ E, tapi
tidak tampak di individu B. Terakhir pita ketigabelas tampak pada varietas “Green
tiger” (A) dan “Hahnii medio picta™ (B). Berdasarkan jumlah pita yang terekspresi,
varietas S. trifasciata “Green tiger™ memiliki lima pita, varietas “Hahnii medio picta™
memiliki dua pita, varietas “Green arrow”™ memiliki enam pita, varietas “Golden
hahnii”™ memiliki tiga pita, dan varietas “Hahnii cream™ memiliki empat pita.

Metode elektroforesis digunakan dalam pemisahan enzim didasarkan pada
salah satu atau kombinasi dari tiga prinsip : perbedaan atas berat molekul, perbedaan
tipe muatan, dan perbedaan hidropobitasnya (Bachrudin, 1999). Metode penelitian
terhadap isozim atau protein dapat dilakukan dengan alat elektroforesis vertikal
yang bergerak dari arus negatif (katoda) ke positif (anoda) seperti yang terdapat pada
Gambar 9 dan Gambar 11. Molekul enzim ataupun protein memiliki muatan positif
atau negatif yang merupakan refleksi dari campuran asam amino — asam amino

bermuatan yang dimilikinya. Apabila medan listrik dikenakan pada larutan yang
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mengandung molekul enzim, maka enzim tersebut akan bergerak pada kecepatan
yang tergantung pada ukuran dan bentuknya. Prinsip inilah yang dijadikan dasar
teknik elektroforesis untuk memisahkan campuran enzim.

Campuran enzim ditempatkan dalam larutan berpenyangga atau gel
poliakrilamida. Berbagai gugus R pada tiap enzim mengion ke tingkat tertentu,
dikendalikan oleh sifat kimianya dan pH penyangga. Enzim yang banyak
mengandung asam aspartat dan glutamat mempunyai muatan negatif oleh karena
gugus karboksilnya terdisosiasi. Di lain pihak, enzim yang kaya akan lisin atau
arginin akan bermuatan positif pada pH tersebut. Tiap enzim dalam campuran
memperoleh muatan yang berbeda; dan jika perbedaan ini cukup besar, enzim dapat
dipisahkan dengan aliran listrik dari elektroda negatif yang disisipkan pada ujung
larutan atau gel ke elektroda positif di ujung yang lain (Salisbury and Ross, 1992)

Ada atau tidaknya pita pada jarak migrasi tertentu menunjukkan ada atau
tidaknya asam amino penyusun enzim yang termigrasi dan berhenti pada jarak
tersebut  selama proses elektroforesis (running). Menurut Cahyarini (2004),
perbedaan jarak migrasi merupakan wujud dari perbedaan muatan dan bentuk
molekul enzim. Rahayu dkk. (2006) menambahkan bahwa enzim dapat digunakan
untuk menunjukkan variasi baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Variasi ini
akibat dari peran gen yang mengarahkan pembentukan enzim yang bersangkutan,
oleh karenanya variasi enzim dapat menggambarkan variasi gen.

Pita yang terbentuk pada gel poliakrilamid untuk enzim peroksidase ini

berwarna merah bata. Ketebalan pita pada dasarnya bisa dibedakan menjadi dua,
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yaitu pita yang tebal dan yang tipis. Pita tipis menunjukkan bahwa kandungan isozim
tersebut kecil atau konsentrasinya sedikit. Perbedaan tebal tipisnya pita yang
terbentuk disebabkan karena perbedaan jumlah dari molekul-molekul yang
termigrasi, pita tebal merupakan fiksasi dari beberapa pita. Pita yang memiliki
kekuatan ionik lebih besar akan termigrasi lebih jauh daripada pita yang berkekuatan
ionik kecil (Cahyarini, 2004).

Menurut Hara dan Na-Nakorn (1996) penampakan pita enzim dipengaruhi
oleh kondisi buffer seperti komposisi kimianya, pH, dan konsentrasi larutan. Larutan
penyangga (buffer) berfungsi untuk m,enyangga terjadinya perubahan pH selama
proses elektroforesis berlangsung, yaitu sebagai asam pada kutub positif (anoda) dan
basa pada kutub negatif (katoda) (Haris dan Hopkinson, 1976).

Dari data biner tersebut (Gambar 6 ) kemudian dibuat data biner yakni nilai 1
untuk munculnya pita dan nilai nol (0) diberikan untuk ada tidaknya pita. Dengan
demikian data dapat dianalisis menggunakan Hierarchical Cluster Analysis metode
Average linkage (Between group) program SPSS 14.

Analisis cluster dengan menggunakan hierarki didasarkan pada konsep
treelike structure. Konsep ini menggabungkan dua objek yang paling mirip,
kemudian gabungan dua objek tersebut akan bergabung lagi dengan satu atau lebih
objek yang mirip, sehingga membentuk cluster yang kemudian digambarkan dalam

bentuk dendogram seperti pada Gambar 10.
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Pola pita isozim akar dengan perwarnaan peroksidase dari lima varietas
S. trifasciata kemudian dianalisa dengan Cluster Hirarki menggunakan dendogram
Average linkage berdasarkan rescaled combine (Gambar 10)

Dari Gambar 10 dapat diketahui hubungan kekerabatan dari masing-masing
individu. Dari dendogram tersebut diketahui S. trifasciata terbagi menjadi dua
kelompok dimana varietas “Hahnii medio picta™ (B) membentuk karakter sendiri
yang terpisah dengan varietas “Green tiger™ (A). “Green arrow” (C), “Golden hahnii™
(D), “Hahnii cream™ (E) pada skala 25. Varietas “Hahnii medio picta™ ini juga
tampak berbeda pada pengamatan morfologi dan sel-sel daunnya. Dua kelompok
tersebut mempunyai perbedaan Kkarakter yang sangat besar. Varietas “Golden hahnii™
(D) dan “Hahnii cream”™ (E) memiliki hubungan kekerabatan yang lebih dekat
dibandingkan dengan varietas “Green tiger” (A) dan “Green arrow™ (C). Hal ini dapat
kita lihat dimana skala kekerabatan varietas ~Golden hahnii™ (D) dan “Hahnii cream™
(E) lebih kecil dibandingkan individu “Green tiger” (A) dan “Green arrow™ (C).
Berdasarkan morfologi varietas “Golden hahnii”™ dan “Hahnii cream ~ memiliki
bentuk, panjang, dan lebar daun yang sama, sedangkan Green tiger dan Green arrow

sama dalam warna daunnya.
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Gambar 10. Dendogram pola pita isozim akar dari lima varietas S. trifasciata dengan
pewarnaan peroksidase

Keterangan : A = Sansevieria trifasciata *Green tiger”

B = Sansevieria trifasciata **Hahnii medio picta™,

C = Sansevieria trifasciata **Green arrow™

D = Sansevieria trifasciata ~*Golden hahnii”

E = Sansevieria trifusciata “Hahnii cream”
2. Isozim Esterase

Enzim esterase termasuk dalam kelas hidrolase yang reaksi spesifiknya adalah

memutuskan ikatan kimia dengan menambahkan unsur air (Salisbury and Ross,
1992). Esterase merupakan enzim hidrolitik yang berfungsi melakukan pemotongan

ester sederhana pada asam organik, asam anorganik alkohol dan fenol serta

mempunyai berat molekul yang rendah dan mudah larut. Pita 1sozim esterase yang
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tampak pada gel poliakrilamid berwarna biru tua (Subronto, 1989 dalam Setianto,
2001).

Esterase (EST) pada tanaman merupakan enzim hidrolitik yang berfungsi
melakukan pemotongan ester sederhana pada asam organik, asam anorganik alkohol
dan fenol serta mempunyai berat molekul yang rendah dan mudah larut (Subronto,
1986). Gaspar et al. (1980) menemukan dua kelompok enzim esterase dari kotiledon
kedelai, yaitu E1 dan E2. Elmenghasilkan tiga pita pada anoda dengan « dan 3 naftil
asetat, sedangkan E2 menghasilkan tiga pita pada katoda dengan B naftil asetat.

Hasil analisis elektroforesis organ akar dengan menggunakan gel

poliakrilamid pada isozim esterase dapat diketahui pada gambar berikut ini :
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Zimogram hasil elektroforesis isozim akar dari lima
S. trifasciata dengan pewarnaan esterase

A = Sansevieria trifasciata
B = Sansevieria trifasciata
C = Sansevieria trifasciata
D = Sansevieria trifasciata

~Green tiger”
“Hahnii medio picta”.
~QGreen arrow™
“Golden hahnii”

E = Sansevieria trifasciata

Hahnii cream™
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varietas

Nomor | s.d 13 menunjukkan posisi pita-pita pada tiap varictas tanaman

yang diuji

Dari zimogram hasil elektroforesis isozim peroksidase organ akar, dapat

diketahui bahwa isozim peroksidase menghasilkan 23 pita berdasarkan pergerakan

relatif enzim (Rf). Pita pertama dan ketiga tampak pada seluruh individu, sedangkan

pita kedua, kelima, dan keempatbelas hanya tampak pada varietas S. trifasciata

“Hahnii medio picta”™ (B). Pita keempat dan keduapuluhdua tampak pada varietas
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“Green arrow” (C), “Golden hahnii” (D), “Hahnii cream™ (E). Pita keenam,
kedelapan, keduabelas, dan limabelas hanya tampak pada varietas “Golden hahnii™
(D). Pita ketujuh tampak pada varietas “Green tiger” (A) dan “Hahnii medio picta”
(B), pita kesembilan dan keenambelas hanya tidak tampak pada varietas ~Green tiger™
(A). Pita kesepuluh dan kesebelas hanya tidak tampak pada varietas “Golden hahnii™
(D). Pita ketigabelas tampak hanya pada varietas “Hahnii cream™ (E) dan pita
ketujuhbelas tampak pada “Green tiger” (A), “Hahnii medio picta™ (B), dan “Hahnii
cream’ (E). Pita kedelapanbelas tampak pada varietas “Golden hahnii” (D) dan
“Hahnii cream™ (E), serta pita kesembilanbelas dan duapuluhsatu hanya tampak pada
varietas “Green arrow™ (C). Pita keduapuluh hanya varietas “Green arrow™ (C) saja
yang tidak muncul, dan pita terakhir tampak pada varietas “Golden hahnii™ (D) dan
“Hahnii cream™ (E).

Berdasarkan jumlah pita yang terekspresi, varietas S. trifasciata ~Green tiger”
memiliki delapan pita, varietas “Hahnii medio picta™ memiliki 11 pita, varietas
“Green arrow” memiliki sembilan pita, varietas “Golden hahnii” memiliki duabelas
pita, dan varietas “Hahnii cream™ memiliki duabelas pita.

Pola pita isozim akar dengan perwarnaan esterase dari lima varietas S.
trifasciata kemudian dianalisa dengan Cluster Hirarki menggunakan dendogram

Average linkage berdasarkan rescaled combine (Gambar 12)
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Gambar 12. Dendogram pola pita isozim akar lima varietas S. trifasciata dengan
pewarnaan esterase

Keterangan : A = Sansevieria trifasciata “*Green tiger”

B = Sansevieria trifasciata ~Hahnii medio picta™,

C = Sansevieria trifasciata “Green arrow”

D = Sansevieria trifasciata *Golden hahnii”

E = Sansevieria trifasciata *“Hahnii cream™

Dari Gambar 12 dapat diketahui hubungan kekerabatan dari masing-masing

individu. Dari dendogram tersebut terdapat dua kelompok di mana varietas
S. trifasciata “Golden hahnii” (D) membentuk karakter sendiri dengan varietas
“Green tiger”(A), “Hahnii medio picta” (B), “Green arrow™ (C), “Hahnii cream™(E).

Pada skala 15 terdapat dua kelompok lagi yaitu varietas ~Green tiger " (A) & Hahnii

medio picta” (B), dengan varietas “Green arrow™ (C) & ~Hahnii cream™(E). Varietas
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“Green tiger” (A) dan “Hahnii medio picta™ (B) memiliki hubungan kekerabatan yang
paling dekat karena memiliki skala yang lebih rendah dibandingkan hubungan
kekerabatan antara varietas “Green arrow™ (C) & “Hahnii cream™(E).

Hasil dendogram yang diperoleh antara pewarnaan peroksidase dan esterase
memperlihatkan pengelompokkan yang sangat jauh berbeda. Hal ini disebabkan
karena kandungan enzim peroksidase dan esterase dalam suatu individu tidak sama.
Variasi pola pita isozim yang ditunjukkan oleh jarak migrasi pita juga berbeda antara
pewarnaan peroksiase dan esterase juga berbeda. Ini terlihat dari jumlah pita-pita
yang dihasilkan, pita isozim esterase lebih banyak daripada peroksidase. Hal tersebut
dapat diperkirakan oleh beberapa hal, antara lain diperlukan konsentrasi sampel yang
lebih banyak daripada enzim esterase, kemungkinan pengikatan warna isozim
peroksidase sedikit terhalang oleh bahan-bahan atau materi lain yang terkandung
dalam sampel misalnya karbohidrat, protein, dsb.

Berbagai jaringan yang berbeda dapat mengandung isozim yang berbeda pula
dan semua isozim tersebut mempunyai afinitas terhadap substrat yang berbeda pula.
Enzim peroksidase di dalam tubuh tumbuhan S. trifasciata memiliki konsentrasi yang
lebih  rendah dibandingkan enzim esterase sehingga peroksidase sedikit
terekspresikan pada gel.

Berdasarkan hasil elektroforesis baik dengan pewarnaan peroksidase maupun
esterase, keragaman pola pita isozim lebih cenderung tergolong ke dalam keragaman
kuantitatif, yaitu ada atau tidaknya pita pada gel. Sedangkan perbedaan ketebalan pita

merupakan sifat kualitatif. Perbedaan ini disebabkan karena perbedaan jumlah dari
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molekul-molekul yang termigrasi, pita tebal merupakan fiksasi dari beberapa pita.
Molekul yang mempunyai kekuatan ionik besar akan termigrasi lebih jauh daripada
yang berkekuatan ionik rendah (Cahyarini, 2004).

Dari hasil zimogram dan dendogram di atas dapat menjelaskan bahwa isozim
dalam penelitian ini berperan sebagai penanda genetik untuk mempelajari
keanekaragaman antar individu serta mengidentifikasi varietas S. trifasciata. 1sozim
merupakan produk langsung dari gen sehingga dapat digunakan dalam
mengidentifikasi varietas dan studi populasi.

Jenis dan jumlah enzim pada masing - masing organisme berbeda — beda.
Jaringan yang berbeda juga dapat mengandung isozim yang berbeda, dan semua
isozim ini mempunyai afinitas yang berbeda-beda terhadap substrat. Goodwin dan
Mereer (1983) menjelaskan bahwa fungsi utama isozim adalah sebagai kontrol
terhadap aktivitas metabolisme di dalam sel. Frekuensi perbedaan isozim pada
organela yang berbeda pada sel tumbuhan.

Dari pengamatan morfologi, anatomi mikroskopis, kandungan saponin, dan
analisis isozim, dapat diketahui bahwa morfologi dari S. trifasciata yang memiliki
permukaan daun yang lebih luas, sel-sel daunnya juga lebih besar, dan memiliki
kadar saponin yang tergolong tinggi seperti pada varietas “Hahnii medio picta.
Varietas ini pada analisa isozim memiliki pita yang cenderung tebal baik peroksidase
maupun esterase. Pada morfologi yang berdaun sempit dan tebal seperti yang terdapat
pada varietas “Green arrow* memiliki sel-sel batang yang pipih dan memanjang,

serta kandungan saponin yang tinggi dan pada analisis isozim pita yang terekspresi

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



40268§df

pada gel poliakrilamid dengan pewarnaan peroksidase tebal dan banyak, sedangkan
pada pewarnaan esterase cenderung tipis. Varictas “Hahnii cream™ yang memiliki
jumlah helaian daun paling sedikit, kandungan saponinnnya paling sedikit di daun
tetapi tinggi pada akar, dan pada analisis isozim pita yang terckspresi pada gel
poliakrilamid cenderung tipis dan sedikit pada pewarnaan peroksidase, tetapi
membentuk banyak pita pada pewarnaan esterase. Varietas “Green tiger™ dan
“Golden Hahnii” keduanya memiliki helaian daun yang banyak dan juga punya
kandungan saponin yang tinggi. Pada analisis isozim dengan pewarnaan esterase pita
dari kedua varietas banyak terekspresi pada gel poliakrilamid. Sedangkan pada
perwarnaan peroksidase varietas “Golden hahnii™ hanya sedikit. “Golden hahnii™ ini
memiliki kandungan saponin yang tertinggi, jumlah helaian daun yang banyak, dan
warna yang paling mencolok yaitu hijau dan kuning.

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa tanaman yang memiliki
helaian daun yang luas dan besar memiliki sel-sel daun yang besar pula; tanaman
yang memiliki helaian panjang dan sempit sel-selnya cenderung memanjang; tanaman
yang memiliki warna daun terang cenderung mempunyai kandungan saponin yang
tinggi.

Isozim merupakan bentuk-bentuk enzim yang berbeda yang tersebar di
berbagai sel dan kompartemen subselluler yang fungsinya adalah sebagai kontrol
terhadap aktivitas metabolisme di dalam tubuh tumbuhan termasuk metabolisme
sekunder yang menghasilkan metabolit sekunder seperti saponin. Metabolit sekunder

seperti saponin adalah suatu kompleks multienzim. Metabolit sekunder ini berasal
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dari bahan organik primer yang salah satunya adalah protein yang berperan untuk
kelangsungan hidup dan pertahanan. lsozim paling aktif dalam lingkungannya
melaksanakan fungsinya dan membantu organisme bertahan hidup apabila
lingkungan berubah. Isozim adalah enzim yang merupakan produk langsung dari gen,
dan protein biokatalisator untuk proses-proses fisiologis tanaman yang pengaturannya
dikontrol secara genetik (Shanon, 1968).

Meskipun gen dalam keadaan normal bersifat stabil, akan tetapi dalam
menghadapi perubahan lingkungan, gen dapat bersifat sensitif atau rentan sehingga
dapat menimbulkan mutasi pada urutan basa nukleotidanya. Apabila sistem
proofreading dari DNA untuk memperbaiki diri tidak berjalan dengan baik, maka hal
ini akan berakibat pembacaan yang keliru dari DNA template pada saat replikasi
maupun sintesis protein. Protein yang dihasilkan menjadi berubah fungsi atau bahkan
menjadi unfunctional protein yang akan didegradasi oleh sistem dalam sel itu.

Analisis isozim adalah salah satu teknik yang secara sederhana digunakan
untuk mendeteksi variasi. Deteksi pola pita isozim dilakukan berdasar pada adanya
kemungkinan untuk membandingkan profil pita-pita yang dihasilkan dari individu
yang berbeda. Berbagai mutasi yang terjadi pada suatu organisme mempengaruhi
isozim dalam tubuh tanaman dengan berbagai cara, menghasilkan pita-pita dengan
jarak pada gel poliakrilamid yang berbeda. Perbedaan ini dapat dilihat setelah
dilakukan elektroforesis pada gel dan visualisasi. Aplikasi teknik ini biasa digunakan
untuk mendeteksi diversitas genetik, hubungan kekerabatan, sejarah domestikasi, asal

dan evolusi suatu spesies, seleksi, dan pemetaan keseluruhan genom.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap variasai morfologi, anatomi
mikroskopis, pola pita isozim dan kandungan saponin dari lima varietas Sanseviera
trifasciata, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan variasi morfologi, varietas yang memiliki jumlah helaian daun
yang banyak terdapat pada “Green tiger” dan “Golden hahnii”. serta yang
memiliki helaian daun paling luas adalah “Hahnii medio picta™ . Helaian daun
yang paling panjang dan sempit adalah “Green arrow”. Warna akar “Green
tiger”, “Hahnii medio picta™. dan “Green arrow™ berwarna coklat. sedangkan
“Golden hahnii™ berwarna oranye dan “Hahnii cream™ berwarna putih
kekuningan. Pada anatomi mikroskopis daun, sel-sel varietas “Green tiger .
“Green arrow”,  “Golden hahnii”. dan “Hahnii cream™ bentuk selnya
hexagonal memanjang, sedangkan “Hahnii medio picta™ berbentuk hexagonal
yang besar dan lebar. Pada anatomi mikroskopis batang, hanya “Green
arrow” berbentuk memanjang. Pada anatomi mikroskopis akar bentuk sel-sel
penampang membujur “Golden Hahnii™ dan “Hahnii cream™, memiliki bentuk
sel yang serupa yaitu bentuknya lebih pipih dan memanjang.

2. Kandungan saponin daun dan akar, S. trifasciata ~Golden hahnii™ lebih tinggi

daripada varietas lainnya yaitu 1,7783 mg/g dan 1,5810 mg/g, dengan
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demikian S. trifasciata dapat digolongkan sebagai salah satu tanaman obat
yang sangat bermanfaat

Berdasarkan pola pita isozim akar, pada pewarnaan peroksidase S. trifusciata
terbagi menjadi dua kelompok dimana varietas “Hahnii medio picta”
membentuk karakter sendiri yang terpisah dengan varietas yang lainnya. Pada
pewarnaan Esterase terdapat dua kelompok di mana varietas S. trifasciata

“Golden hahnii™(D) membentuk karakter sendiri dengan varietas lainnya

B. Saran

Informasi Sanseviera trifasciata masih harus digali , sehingga terkumpul data

yang lengkap dan pemanfaatannya lebih maksimal. Oleh karena itu penelitian

S. trifasciata perlu ditindaklanjuti

l.

Variasi pola pita isozim merupakan awal untuk mengetahui terjadinya variasi
genetik  Sansevieria trifasciata. Oleh karena itu perlu ditindaklanjuti
penelitian dengan memanfaatkan data DNA atau karyotipe kromosom.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pola pita isozim dengan
pengambilan sampel S. trifasciata pada lokasi yang berbeda

Pewarnaan pola pita isozim pada penelitian ini hanya menggunakan dua
pewarna yaitu peroksidase dan esterase, maka perlu dilakukan penelitian pola

pita isozim dengan pewarna yang lain.
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Lampiran 2. Tabel Data biner Pola Pita Isozim Akar S. trifasciata dengan Pewarnaan

Peroksidase

Rf A B C D E
0,164 0 0 1 0 0

0,2 0 1 0 0 0
0,218 1 0 0 0 0
0,236 1 0 0 0 0
0,545 0 0 0 1 0 1
0,673 0 0 1 0 0
0,764 0 0 1 0 0

0,8 0 1 0 0 0
0,818 0 0 0 1 1
0,836 1 0 1 0 0
0,855 0 0 0 1 1
0,873 1 1 1 1 1
0,891 1 1 0 0 1 0

Ketcrangan : A = Sansevieria trifasciata “Green tiger”

B = Sansevieria trifasciata **Hahnii medio picta”,
C = Sansevieria trifasciata “Green arrow”

D = Sansevieria trifasciata “Golden hahnii™

E = Sansevieria trifasciata “Hahnii cream™

1 = Pita protein pada posisi tertentu muncul

0 = Pita protein pada posisi tertentu tidak muncul
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Lampiran 3. Tabel Data biner Pola Pita [sozim Akar S .trifasciata dengan Pewarnaan

Esterase

Rf A B | ¢ [ b | E
0,018 1 1 1 1 1
0,036 0 1 0 0 0
0,109 1 1 1 1 1
0,127 0 0 1 1 1
0,145 0 1 0 0 0
0,436 0 0 0 1 0
0,454 1 1 0 0 0
0,491 0 0 0 1 0
0,509 0 1 1 1 |
0,545 1 1 1 0 1
0,618 1 1 1 0 1
0,655 0 0 0 1 0
0,691 0 0 0 0 1
0,709 0 1 0 0 0
0,782 0 0 0 1 0
0,836 1 0 0 0 0
0,873 1 1 0 0 1
0,891 0 0 0 1 1
0,909 0 0 1 0 0
0,927 1 1 0 1 1
0,936 0 0 1 0 0
0,945 0 0 1 1 1
0,982 0 0 0 0 1

Keterangan : A = Sansevieria trifasciata “Green tiger”

B = Sansevieria trifasciata “Hahnii medio picta™,
C = Sanscvieria trifasciata “Green arrow”™

D = Sansevieria trifasciata *“Golden hahnii™

E = Sansevieria trifasciata “Hahnii cream™

1 = Pita protein pada posisi tertentu muncul

0 = Pita protein pada posisi tertentu tidak muncul
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Lampiran 4. Gambar Grafik Kadar Saponin Daun Lima Varietas S. trifasciata
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Lampiran 5. Grafik Kadar Saponin Akar Lima Varietas S. trifasciata
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